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Abstrak 

Sampah bersumber dari berbagai aktivitas seperti rumah tangga, beberapa masyarakat 
sadar bahwa sampah dapat di daur ulang dan dibutuhkan oleh pelaku usaha. namun masih 

banyak masyarakat tidak mengetahui memanfaatkan sampah dapat meningkatkan perekonomian 

benda tersebut, sehingga bermanfaat bagi orang yang mengelolanya, kesadaran masyarakat 

menjadi persoalan untuk pengelolaan sampah, untuk itu di butuhkan informasi tentang 
pengelolaan. Masyarakat juga harus di berikan informasi bahwa UMKM di wilayah tersebut 

membutuhkan sampah sebagai bahan baku usaha, untuk itu dibutuhkan website yang 

menawarkan konsep pertukaran infomasi yang lebih dinamis antara masyarakat yang 
mempunyai limbah organik atau anorganik dengan masyarakat yang membutuhkan limbah 

tersebut untuk di jadikan bahan baku usaha atau dengan tukang rongsok di sekitarnya dengan 

pertukaran informasi yang lebih dinamis tersebut dapat sekaligus meningkatkan ekonomi 

daerah. 
Kata kunci—Sampah, Website, Informasi 

 

Abstract 
Waste comes from various activities such as households, some people are aware that 

waste can be recycled and is needed by business actors. but there are still many people who do 

not know utilizing waste can increase the economy of these objects, thereby benefiting the 
people who manage them, public awareness is a problem for waste management, for that 

information about management is needed. The public must also be given information that SMEs 

in the area need waste as business raw materials, for that we need a website that offers a more 

dynamic information exchange concept between people who have organic or inorganic waste 
and people who need the waste to be used as business raw materials. or with the junkyard in the 

vicinity with a more dynamic exchange of information that can simultaneously improve the local 

economy. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Sampah berasal dari berbagai kegiatan seperti sampah rumah tangga, sampah pertanian, 

sampah bangunan, sampah perdagangan dan perkantoran, serta sampah industri. Sebagian besar 

sampah yang dihasilkan berasal dari sampah rumah [1]. Asumsi masyarakat sampah merupakan 

benda yang tidak terpakai, namun sebenarnya banyak pelaku usaha yang menjadikan sampah 
sebagai bahan baku untuk membuat sesuatu yang bernilai lebih tinggi [2]. 

Beberapa masyarakat sadar bahwa sampah dapat di daur ulang dan dibutuhkan oleh 

pelaku usaha. Namun masih banyak masyarakat tidak mengetahui memanfaatkan sampah dapat 
meningkatkan perekonomian benda tersebut, sehingga bermanfaat bagi orang yang 

mengelolanya [3]. Implementasi pengelolaan sampah, hal pertama yang harus dilakukan adalah 
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mengurangi sampah langsung ke sumber sampah, namun masyarakat yang menjadi sumber 

penghasil sampah masih belum mempunyai kesadaran [4].  
Kesadaran masyarakat menjadi persoalan untuk pengelolaan sampah, untuk itu di 

butuhkan informasi tentang pengelolaan.[5] Masyarakat juga harus di berikan informasi bahwa 

UMKM di wilayah tersebut membutuhkan sampah sebagai bahan baku usaha. Penggunaan 

website sebagai sumber informasi merupakan solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut. 
Teknologi internet telah diterapkan dalam setiap aspek kehidupan, mulai dari aspek 

sosial, pemerintahan, pertahanan, pendidikan, bisnis dan banyak hal lainnya.[6] Website adalah 

sekumpulan halaman web yang disimpan dalam hosting dan memiliki nama domain atau sub-
domain sehingga dapat diakses melalui Internet. [7] Website bisa diakses oleh siapapun, 

dimanapun, dan kapanpun. [8] 

Saat ini telah beredar website dan aplikasi yang menyediakan akses daur ulang bagi 

masyarakat, seperti rapel.id dan mallsampah.com untuk menumbuhkan rasa kesadaran 
masyarakat. Berbagai penelitian terdahulu telah menawarkan berbagai konsep seperti sistem 

transaksi pengelolaan sampah pada bank sampah unit di Kota Makassar [9] yang memberikan 

kemudahan pertukaran informasi antar bank sampah di Kota Makassar atau penelitian sistem 
informasi keberadaan besi bekas di masyarakat berbasis android [10] yang memberikan 

kemudahan untuk masyarakat untuk menjual besi bekas ke penjual rongsok yang berada di 

sekitar atau penelitian sistem informasi bank sampah sukorejo berbasis client server.[11] 
Website, aplikasi dan penelitian sebelumnya menawarkan konsep pertukaran informasi 

antar bank sampah, atau  menyediakan akses untuk daur ulang sampah. Untuk itu peneliti 

menawarkan konsep pertukaran infomasi yang lebih dinamis antara masyarakat yang 

mempunyai limbah organik atau anorganik dengan masyarakat yang membutuhkan limbah 
tersebut untuk di jadikan bahan baku usaha atau dengan tukang rongsok di sekitarnya dengan 

pertukaran informasi yang lebih dinamis tersebut peneliti berharap dapat sekaligus 

meningkatkan ekonomi di daerah. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 
2.1. Metode Pegumpulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul 

“Rancang Bangun Aplikasi Cyber Rongsok Berbasis Website Menggunakan Framework 

Codeigniter”. Untuk penjelasannya dapat peneliti rangkum sebagai berikut : 
A. Studi Pustaka 

Mencari informasi yang berkaitan dengan judul penelitian berdasarkan buku dan jurnal 

B. Studi Lapangan 
Metode wawancara, pada penelitian ini peneliti mengumpulkan serta memproses data yang 

diperoleh berdasarkan wawancara langsung yang dilakukan oleh peneliti kepada pemilik 

rongsok dan UMKM yang bergelut dibidang pengelolaan limbah.  

C. Studi Literatur 
Peneliti mempelajari buku serta jurnal yang berkaitan dengan perancangan dan 

pengembangan sistem aplikasi berbasis website dengan menggunakan framework 

CodeIgniter dan PHP.  
 

2.2. Waktu Dan Tempat Penelitian  

Peneliti mendatangi langsung kediaman pemilik rongsok dan UMKM yang berada di 
wilayah Desa Cibubuan, Kecamatan Congeang, Kabupaten Sumedang. Untuk melakukan 

wawancara dan mengumpulkan data yang akan dibutuhkan untuk perancangan website. 

 

2.3. Metode Pengembangan Sistem  
Dalam pengembangan sistem aplikasi berbasis website, peneliti menggunakan metode 

pendekatan dengan model Agile Extreme Programing. 
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Sumber : [12] 

Gambar 1. Agile Extreme Programing Process 

 

Berikut adalah alasan peneliti menggunakan model Agile Extreme Programing : 

1. Apliksasi/Website yang peneliti kembangkan masih dalam skala kecil. 
2. Apliksasi/Website ini dibuat dengan jangka waktu yang cepat tetapi mampu menyesuaikan 

dengan kebuthan yang diperlukan. 

3. Peneliti selalu berdiskusi dengan client untuk mencapai kesepakatan bersama terkait 
perancangan dan kebutuhan sistem. 

Berikut dapat peneliti uraikan terkait tahapan-tahapan yang dilakukan dengan model 

Agile Extreme Programing pada website ini. Pengembangan dimulai dengan tahap perencanaan, 
perancngan, coding, dan pengujian sistem. 

A. Perencanaan/Planning 

Pada tahapan ini, peneliti mengumpulkan dan mempelejari permasalahan yang terjadi di 

pemilik usaha. Setelah data didapat dari hasil wawancara, peneliti membuat dua kategori 
utama yaitu : 

a. Identifikasi masalah 

Berdarkan data tersebut dapat peneliti ketahui tentang proses bisnis yang sedang berjalan, 
serta keluhan pemilik usaha dalam upaya pencarian bahan baku sampah. 

b. Usulan pemecahan masalah 

Peneliti memberi usulan untuk mengtasi permasalahan yang terjadi dengan merancang 
sebuah website yang dapat memudahkan pelaku usaha dan masyarakat. 

B. Perancangan/Design 

Tahap selanjutnya adalah perancangan, disini peneliti melakukan pemodelan untuk 

menentukan bagaimana aplikasi/website ini dapat menganalisa sebuah masalah berdasarkan 
data-data yang diperoleh. tahap ini meliputi beberapa hal yaitu : 

a. Use Case Diagram 

Memfokuskan pada aliran data, yang dari dan kedalam sistem serta memproses data 
tersebut. 

b. Activity Diagram 

Menunjukan aktivitas yang berlangsung pada sistem, admin, dan user. 

c. ERD 
Teknik analisis dan data terstruktur untuk mempresentasikan proses  data didalam 

organisasi. 

d. Perancangan struktur 
Mengambarkan struktur menu yang terdapat pada website yang peneliti kembangkan. 
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e. Proses bisnis 

Menjelaskan proses bisnis yang berlangsung pada UMKM terkait. 
f. Perancangan Database 

Merancang hubungan antar tabel basis data 

g. Software requipment 

Yaitu alat serta perangkat pendukung yang diperlukan dalam perancangan apliksi 
h. Perancangan Tampilan 

Menunjukan tampilan setiap menu serta fungsinya. 

C. Coding 
Pada tahapan ini peneliti akan melakukan pemograman atau coding, untuk mulai dibuatnya 

sebuah aplikasi website untuk digunakan oleh admin dan user. 

D. Pengujian/Test 

Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan pengujian pada masing-masing menu apakah 
berjalan sesuai fungsinya atau tidak, pengujian akan dilakukan secara langsung oleh klien 

untuk mengetahui apa sistem sudah berjalan sesuai kebutuhan, juga mendemostrasikan setiap 

menu yang terdapat pada system. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1. Planning (perencanaan) 

Pada tahapan ini perlu dikumpulkan semua kebutuhan pengguna atau bisa disebut dengan 

user stories. Dalam tahap ini wawancara langsung kepada pihak cyber rongsok dan UMKM 

yang bergelut dalam bidang pengelolaan limbah salah satunya adalah UMKM Saungkoran. 
 

3.1.1 Use case Diagram  

Berikut adalah alur usecase diagram yang menggambarkan hubungan interaksi antara aktor 
dengan sistem dalam website cyber rongsok : 

 

user
mitra umkm

melakukan login

regiser

kelola Profil

logout

admin

kelola produk

kelola slider

kelola artikel

kelola user

kelola kategori

kelola subkategori
<<include>>

<<include>>

<<include>>
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<<include>> 

<<include>>

<<include>>

<<include>>
 

Tampilan utama

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram cyber rongsok 

 

Berdasarkan gambar di atas, berikut merupakan deskripsi apa saja yang dilakukan oleh 

aktor yang terlibat pada aplikasi cyber rongsok dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Deskripsi aktor 

No  Aktor  Deskripsi 

1 User  Masuk ke tampilan utama 
Melakukan register  

Melakukan login  

Mengelola profil 
Mengelola produk yang telah di daftarkan 

Melakukan logout 

2 Admin  Masuk ke tampilan utama 

Melakukan login 
Mengelola data user 

Mengelola data slider 

Mengelola data kategori 
Mengelola data subkategori 

Mengelola data artikel 

Mengelola data produk 

 
3.2. Design (perancangan) 

Pada tahap ini berisi, perancacngan database, perancangan software architecture dan 

perancangan user interface. 
 

3.2.1 Perancangan Database  

Dalam  tahap ini peneliti menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), Logical 

Record Structure (LRS) untuk merancang database.  
1. Entity Relations Diagram 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram 
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Pada tahap ini mendefinisikan hubungan antar tabel di dalam database yang berelasi karena 

mempunyai primary key yang sama, primary key tersebut menghubungkan antar tabel sehingga 
menjadi satu kesatuan . 

2. Logical Record Structure 
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Gambar 4. Logical Record Structure 
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3.2.2 Perancangan User Interface 

Berikut adalah desain tampilan antarmuka dari sistem yang di rancang peneliti 
 

1. Halaman utama  

 

 
Gambar 5. halaman utama 

 

Pada halaman utama ini menampilkan informasi artikel, slider, produk , tombol register 
untuk ke halaman register user dan tombol login untuk masuk ke halaman login user. 
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2. Login admin  

 

 
Gambar 6. halaman login admin 

Pada halaman ini merupakan login admin, login admin menggunakan url yang berbeda 

dengan login user, user tidak bisa masuk ke halaman ini di karenakan berbeda user type nya 
dengan admin. 

 

3. Halaman dashboard admin 

 

 
Gambar 7. halaman dashboard admin 

Pada halaman ini berisi semua menu yaitu menu user, menu produk, menu artikel, menu slider, 

menu kategori dan menu subkategori. 
 

3.3. Coding (pengkodean) 

Dalam tahapan ini, mulai dibuatnya sebuah aplikasi berupa website untuk digunakan oleh 
admin dan user, karena menggunakan framework code igniter code di bagi menjadi 3 bagian 

yaitu model, controller, view. 

1. Model  

Coding yang di tampilkan rangkuman dari beberapa function dari model mempunyai 
kegunaannya  yang sama. 
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2. Controller 

Coding yang di tampilkan rangkuman dari beberapa function dari controller  mempunyai 

kegunaannya  yang sama. 
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3. View 

Coding yang di tampilkan rangkuman dari beberapa view yang menampilkan hasil 
yang sama. 

 

 
 

3.4. Testing (pengujian) 

Setelah website dibangun maka proses selanjutnya adalah mengevaluasi dan dilakukan 

pengujian sistem, pada pengujian aplikasi cyber rongsok peneliti menggunakan pengujian black 
box. 
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Tabel 2. Pengujian black box 

Kasus Pengujian Jenis 

pengujian 

User register  Memasukan data user Black Box 

User login Verifikasi data login Black Box 

User edit profile Merubah data profile user Black Box 

User logout User keluar aplikasi Black Box 

Admin login  Verifikasi data admin Black Box 

Admin kelola data user Memasukan, merubah dan hapus data user Black Box 

Admin kelola data slider Memasukan, merubah dan hapus data slider Black Box 

Admin kelola data kategori Memasukan, merubah dan hapus data 

kategori  

Black Box 

Admin kelola data 

subkategori 

Memasukan, merubah dan hapus data 

subkategori 

Black Box 

Admin kelola data artikel Memasukan, merubah dan hapus data artikel Black Box 

Admin kelola data produk Memasukan, merubah dan hapus data produk Black Box 

Admin logout Admin keluar aplikasi Black Box 

 

4. KESIMPULAN 

 
Peneliti mengambil kesimpulan dari seluruh pembahasan yang ada pada penelitian ini. 

Berikut kesimpulan yang didapat antara lain: 

1. Website cyberrongsok berhasil Mempermudah masyarakat dalam mendapatkan informasi 
yang menampung limbah organik atau anorganik di sekitarnya. 

2. Memudahkan pelaku usaha untuk mendapatkan bahan baku dari sampah yang dimiliki 

masyarakat di sekitarnya. 
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